
1172 
  

 

 

EduTech: Jurnal Teknologi Pendidikan 25(2) 2026 
 

 EDUTECH 

Jurnal Teknologi Pendidikan 
Journal homepage https://ejournal.upi.edu/index.php/edutech  

 

Analisis Validitas dan Praktikalitas E-jobsheet Berbasis Cisco 

Packet Tracer pada Materi VLAN dan Routing di SMK 

Ayu Netilakendi Yusria, Zaitun, Encik Abdulhajar, Dody Irawan, Tety Kurmalasari, & Nevrita 

Departmen Pedagogi, Program Pascasarjana, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Tanjungpinang, Indonesia  

*Correspondence: netilakendia@gmail.com, zaitun@umrah.ac.id, encikabdulhajar@umrah.ac.id, 

dodyirawan@umrah.ac.id, teti@umrah.ac.id, nevrita@umrah.ac.id  

 

A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aimed to analyze the validity and practicality of a 
Cisco Packet Tracer-based e-jobsheet for teaching Virtual Local 
Area Network (VLAN) and routing in vocational high schools. 
The study employed a development research approach focusing 
on product feasibility evaluation through expert validation and 
practicality testing. The novelty of this study lies in integrating 
Cisco Packet Tracer simulation into a structured e-jobsheet 
specifically designed for VLAN and routing practice in vocational 
education. Data were collected using validation sheets from 
media, material, and language experts, as well as response 
questionnaires from teachers and students. The validators 
consisted of six experts, while the practicality test involved two 
teachers and 36 students. Data were analyzed descriptively 
using mean scores and percentages. The results showed that the 
e-jobsheet achieved a very high level of validity with an overall 
mean score of 4,78 or 95,6%. Specifically, media validation 
reached 4,79 or 95,6%, material validation 4,60 or 92%, and 
language validation 4,95 or 99.00%. The practicality test 
showed a score of 4,8 or 96%, from teachers and 4,9 or 98% 
from students. These findings indicate that the Cisco Packet 
Tracer-based e-jobsheet is highly valid and highly practical for 
VLAN and routing learning in vocational schools. The product 
has the potential to serve as a digital learning medium that 
supports computer networking practice in a more structured, 
interactive, and accessible manner. Findings may support 
vocational teachers in implementing structured digital 
networking practice. Further studies should examine its 
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effectiveness in improving students’ understanding and 
learning outcomes. 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas dan 

praktikalitas e-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer untuk 

pembelajaran Virtual Local Area Network (VLAN) dan routing di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan yang difokuskan pada tahap evaluasi 

kelayakan produk melalui validasi ahli dan uji praktikalitas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi simulasi Cisco 

Packet Tracer ke dalam e-jobsheet terstruktur yang dirancang 

khusus untuk praktik VLAN dan routing pada pendidikan 

kejuruan. Data diperoleh dari lembar validasi ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa, serta angket respons guru dan peserta 

didik. Validator terdiri atas enam orang ahli, sedangkan uji 

praktikalitas melibatkan dua orang guru dan 36 peserta didik. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan skor rata-rata dan persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-jobsheet memperoleh tingkat validitas 

sangat valid dengan rata-rata keseluruhan 4,78 atau 95,6%. 

Secara rinci, validasi media mencapai 4,79 atau 95,6%, validasi 

materi 4,60 atau 92%, dan validasi Bahasa 4,95 atau 99%. Uji 

praktikalitas oleh guru menunjukkan persentase 4,8 atau 96%, 

sedangkan respons siswamencapai 4,9 atau 98%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa e-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer 

tergolong sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran VLAN dan routing di SMK. Produk ini 

berpotensi menjadi media pembelajaran digital yang 

mendukung kegiatan praktik jaringan komputer secara lebih 

terstruktur, interaktif, dan mudah diakses. Temuan penelitian 

ini dapat mendukung guru kejuruan dalam menerapkan praktik 

pembelajaran jaringan digital yang lebih terstruktur. Penelitian 

lanjutan perlu diarahkan pada pengujian efektivitas untuk 

melihat pengaruh penggunaan e-jobsheet terhadap peningkatan 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam penerapan pembelajaran berbasis 

digital. Transformasi ini mendorong pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

berpusat pada siswa (Ahmed & Hasegawa, 2021). Pendidikan vokasi, khususnya Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), memiliki peran penting dalam menyiapkan lulusan yang 

memiliki keterampilan praktis sesuai kebutuhan industri (Aryawan, 2023). Salah satu 

kompetensi inti dalam jurusan TKJ adalah kemampuan memahami dan menerapkan 

jaringan komputer, yang menjadi tulang punggung infrastruktur digital modern (Sinaga 

et al., 2025). Di antara berbagai materi dalam jaringan komputer, konsep Virtual Local 

Area Network (VLAN) dan Routing menjadi salah satu materi yang esensial (Prima Putra 

et al., 2024). Materi VLAN dan routing menuntut pemahaman konsep sekaligus 

kemampuan konfigurasi yang sistematis, sehingga penggunaan simulator seperti Cisco 

Packet Tracer menjadi relevan untuk mendukung keterampilan praktis jaringan 

computer (Mwansa et al., 2024). Oleh sebab itu, pembelajaran pada materi tersebut 

memerlukan media yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu membimbing 
siswamelakukan praktik secara bertahap, jelas, dan terukur melalui struktur 

pembelajaran digital yang terarah (Ahmed & Hasegawa, 2021).  

Kajian mutakhir menunjukkan bahwa laboratorium virtual efektif mendukung 

pembelajaran bidang teknik, termasuk dalam memperluas akses praktik dan 

meningkatkan pengalaman belajar siswa(Van den Beemt et al., 2023). Dalam praktik 

pembelajaran di SMK, kegiatan praktik jaringan komputer masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan perangkat jaringan, terbatasnya waktu praktik di 

laboratorium, serta kesulitan guru dalam membimbing praktik secara individual dan 

sistematis. Selain itu, proses praktik sering kali belum berjalan secara terstruktur karena 

siswamasih bergantung pada instruksi langsung guru dan media pendukung yang 

terbatas. Jobsheet cetak konvensional memang membantu urutan kerja praktikum, tetapi 

sering kali belum cukup responsif terhadap kebutuhan pembelajaran digital yang 

membutuhkan visualisasi, simulasi, dan fleksibilitas akses (Sukardi et al., 2023). E-

jobsheet menjadi alternatif yang relevan karena mampu mengintegrasikan tujuan 

pembelajaran, ringkasan materi, petunjuk kerja, tugas, dan panduan praktik dalam 

format digital yang lebih mudah digunakan. Keunggulan lain Cisco Packet Tracer adalah 

fleksibilitasnya yang memungkinkan siswa belajar mandiri di luar jam pelajaran (Iqnas 

et al., 2021) 

Lingkungan belajar berbasis simulasi dan virtual environment terbukti memberi 

kontribusi positif terhadap pengembangan pengetahuan dan keterampilan jika disertai 

struktur bimbingan yang jelas (Raman et al., 2022). Salah satu perangkat simulasi yang 

relevan untuk pembelajaran jaringan komputer adalah Cisco Packet Tracer (Satria et al., 
2024). Perangkat ini memungkinkan siswamembangun topologi, melakukan konfigurasi 

perangkat, serta menguji skenario jaringan tanpa harus sepenuhnya bergantung pada 

perangkat keras riil. Dalam konteks pembelajaran dengan keterbatasan sumber daya, 

penggunaan simulation tools, khususnya Cisco Packet Tracer, dilaporkan berkontribusi 

terhadap pengembangan keterampilan praktis jaringan computer (Mwansa et al., 2024). 

Selain itu, Cisco Packet Tracer juga telah digunakan dalam pembelajaran teknis berbasis 
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desain dan simulasi untuk memperkuat pengalaman belajar yang lebih aplikatif 

(Ożadowicz, 2025). 
Meskipun Cisco Packet Tracer telah banyak digunakan dalam pembelajaran jaringan 

komputer, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan Cisco Packet Tracer ke dalam 

e-jobsheet untuk praktik VLAN dan routing pada konteks Sekolah Menengah Kejuruan 

masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan 

simulator atau pengembangan media pembelajaran secara terpisah, sehingga belum 

banyak yang mengkaji integrasi antara simulasi jaringan dan panduan praktik digital 

yang terstruktur dalam bentuk e-jobsheet. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap) yang perlu direspons melalui pengembangan media 

pembelajaran yang lebih kontekstual terhadap kebutuhan praktik di pendidikan vokasi. 

Di sisi lain, pengembangan media pembelajaran pada pendidikan vokasi tidak cukup 

hanya mengandalkan aspek inovatif teknologi, tetapi juga harus memenuhi aspek 
kelayakan isi, kemudahan penggunaan, dan penerimaan pengguna. Penelitian tentang 

penggunaan teknologi digital pada pendidikan vokasi menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar dan keterlibatan belajar berperan penting dalam membentuk kepuasan 

siswa(Zhang et al., 2024) .Dengan demikian, media pembelajaran digital yang dirancang 

secara tepat bukan hanya mendukung proses belajar praktik, tetapi juga memperkuat 

kualitas pengalaman belajar secara keseluruhan (Sukardi et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan e-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer 

pada materi VLAN dan routing di SMK menjadi penting untuk dilakukan. E-jobsheet tidak 

hanya berfungsi sebagai panduan prosedural, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis 

yang menjembatani teori dan praktik dalam satu media digital. Namun, sebelum 

digunakan secara lebih luas, kualitas produk perlu dibuktikan melalui analisis validitas 

dan praktikalitas. Validitas diperlukan untuk memastikan bahwa media telah sesuai dari 
sisi tampilan, isi, dan bahasa, sedangkan praktikalitas diperlukan untuk memastikan 

bahwa media mudah digunakan oleh guru dan siswadalam pembelajaran nyata. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas dan 

praktikalitas e-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer untuk pembelajaran VLAN dan 

routing di SMK. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan e-jobsheet yang 

secara khusus mengintegrasikan Cisco Packet Tracer pada topik VLAN dan routing serta 

diuji melalui perspektif ahli, guru, dan siswadalam konteks pendidikan kejuruan. 

 
2. METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research) yang 

difokuskan pada tahap evaluasi kelayakan produk, yaitu uji validitas dan praktikalitas e-

jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer untuk pembelajaran VLAN dan routing di SMK. 

Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (R&D) adalah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk Pendidikan (Okpatrioka, 2023). Penelitian 

pengembangan berfokus pada perancangan suatu produk dan dilanjutkan dengan 

pengujian untuk mengevaluasi produk tersebut (Toma & Reinita, 2023),  (Marianto et al., 

2024).  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE sering 

digunakan karena tahapannya mencerminkan pendekatan yang sistematis dalam 

pengembangan instruksional (Mulyasari et al., 2023). 
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Pada tahap analyze, dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran, analisis 

karakteristik peserta didik, serta analisis permasalahan dalam praktik pembelajaran 

VLAN dan routing di SMK, termasuk kebutuhan terhadap media pembelajaran digital 

berbasis simulasi. Tahap design dilakukan dengan merancang struktur e-jobsheet, 

menyusun tujuan pembelajaran, materi, skenario praktik, serta desain tampilan yang 

terintegrasi dengan Cisco Packet Tracer. Selanjutnya, pada tahap development dilakukan 

pengembangan produk e-jobsheet beserta validasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli 
bahasa untuk memastikan kelayakan isi, tampilan, dan kebahasaan. Tahap 

implementation dilakukan melalui uji coba terbatas kepada guru dan siswaguna 

mengetahui tingkat kemudahan penggunaan produk dalam pembelajaran. Tahap 

evaluation dilakukan dengan menganalisis hasil validitas dan praktikalitas sebagai dasar 

perbaikan produk sebelum digunakan secara lebih luas. 

Berikut Adalah diagram pengembangan model ADDIE yang digunakan: 

           

Bagan Prosedur Pengembangan E-jobsheet Berbasis Cisco Packet Tracer 
berdasarkan ADDIE 

 

Produk yang dikembangkan berupa e-jobsheet digital yang dirancang untuk 

mendukung pembelajaran praktik VLAN dan routing. E-jobsheet memuat komponen 

utama berupa identitas materi, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, ringkasan 

materi, langkah-langkah kegiatan praktik, tugas atau proyek, dan bagian evaluasi. 

Seluruh aktivitas praktik diintegrasikan dengan penggunaan Cisco Packet Tracer sebagai 

media simulasi jaringan. 

Subjek penelitian terdiri atas dua kelompok, yaitu validator ahli dan pengguna produk. 

Validator ahli berjumlah enam orang, terdiri atas dua ahli media, dua ahli materi, dan dua 

ahli bahasa. Validator dipilih berdasarkan kesesuaian bidang keahlian, latar belakang 
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pendidikan, dan pengalaman profesional yang relevan dengan aspek yang divalidasi. Ahli 

bahasa terdiri atas dua dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
(PBSI) yang memiliki kompetensi dalam aspek kebahasaan dan keterbacaan. Ahli materi 

terdiri atas satu guru SMK berlatar belakang pendidikan magister (S2) yang memiliki 

pengalaman mengajar pada bidang terkait serta satu dosen Teknik Informatika bergelar 

doktor (S3) yang memiliki keahlian dalam bidang jaringan komputer. Sementara itu, ahli 

media terdiri atas satu guru berlatar belakang pendidikan magister (S2) dan satu dosen 

Teknik Informatika yang memiliki kompetensi dalam pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Uji praktikalitas melibatkan dua orang guru dan 36 

peserta didik. Validator bertugas menilai kelayakan produk dari aspek tampilan, isi, dan 

bahasa. Guru dan siswabertugas memberikan penilaian terhadap kemudahan 

penggunaan produk pada saat uji coba awal.  

Instrumen penelitian terdiri atas lima jenis, yaitu lembar validasi ahli media, lembar 
validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahasa, angket praktikalitas guru, dan angket 

respons peserta didik. Seluruh instrumen menggunakan skala Likert 1–5. Kisi-kisi 

instrumen disusun berdasarkan aspek yang dinilai pada setiap komponen validasi dan 

praktikalitas produk. Secara umum, validasi ahli media mencakup aspek tampilan, 

penggunaan (usability), pemanfaatan (functionality), dan kebahasaan. Validasi ahli 

materi mencakup aspek belajar mandiri, belajar tuntas, stand alone, adaptif, user friendly, 

komponen e-jobsheet, dan pendekatan berbasis Project Based Learning (PjBL). Validasi 

ahli bahasa mencakup ketepatan istilah teknis, konsistensi istilah, kejelasan instruksi, 

keterbacaan, tata bahasa, serta kesesuaian bahasa dengan karakteristik media digital dan 

tingkat pemahaman peserta didik. Sementara itu, instrumen praktikalitas guru dan 

respons peserta didik difokuskan pada aspek kemudahan penggunaan, kejelasan 

petunjuk, keterlaksanaan pembelajaran, tampilan media, dan kebermanfaatan e-jobsheet 
dalam mendukung pembelajaran praktik. 

Tabel 1. Format Pernyataan Skala Likert 

Pernyataan 
sikap 

Sangat 
Setuju 

Setuju Cukup Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Pernayataan 
positif 

5 4 3 2 1 

Pernayataan 
negatif 

1 2 3 4 5 

     Sumber: Sugiyono (2018) 

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama, produk divalidasi 

oleh para ahli menggunakan lembar validasi sesuai bidangnya masing-masing. Pada 

tahap kedua, produk yang telah direvisi diuji secara terbatas kepada guru dan peserta 

didik. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata setiap 

indikator, skor rata-rata keseluruhan, dan persentase kelayakan menggunakan rumus 

berikut (Isnaniah & Imamuddin, 2022). 

Persentase =
Total skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100% 
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Hasil perhitungan persentase kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori validitas 
dan praktikalitas berdasarkan kriteria yang dimodifikasi dari Mahuda et al. (2021), 
sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Kategori Kelayakan produk 

 Sumber: Isnaniah & Imamuddin  (2022) 

Tabel 3. Kategori Praktikalitas 

 

 

 

 Sumber: Mahuda et al. (2021) 

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan untuk 

menentukan tingkat validitas dan praktikalitas produk. Persentase sebesar 80–100% 

menunjukkan kategori sangat valid atau sangat praktis, sehingga produk dinilai layak 

digunakan dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, validitas ahli keseluruhan 

mencapai 95,44%, praktikalitas guru mencapai 99,00%, dan respons siswamencapai 

97,84%, yang menunjukkan bahwa e-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer termasuk 
kategori sangat valid dan sangat praktis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Validasi Ahli 

Hasil validasi menunjukkan bahwa e-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer yang 
dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang sangat valid. Penilaian oleh ahli media 
menghasilkan rata-rata 4,79 dengan persentase 95,6%, penilaian oleh ahli materi 
menghasilkan rata-rata 4,60 dengan persentase 92%, dan penilaian oleh ahli bahasa 
menghasilkan rata-rata 4,95 dengan persentase 99,00%. Secara keseluruhan, rata-rata 
validitas produk mencapai 4,78  dengan persentase 95,6%, sehingga termasuk kategori 
sangat valid. 

Sebelum dilakukan validasi ahli, e-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer terlebih 
dahulu dikembangkan sebagai media pembelajaran digital untuk materi VLAN dan 
routing di SMK. Produk dirancang secara sistematis dengan mengintegrasikan materi, 
petunjuk praktik, aktivitas pembelajaran, dan simulasi jaringan dalam satu media digital 
yang terstruktur. Tampilan produk yang dikembangkan disajikan pada Gambar 1, 
Gambar 2, dan Gambar 3. 

Persentase Kategori  

0%  P < 20% Sangat Tidak Valid 

20%  P < 40% Tidak Valid 

40%  P < 60% Cukup Valid 

60%  P < 80% Valid 

80%  P 100% Sangat Valid 

Persentase Kategori  

0%  P < 20% Sangat Tidak Praktis 

20%  P < 40% Tidak Praktis 

40%  P < 60% Cukup Praktis 

60%  P < 80% Praktis 

80%  P 100% Sangat Praktis 
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Gambar 1. Tampilan halaman utama e-jobsheet 1 dan 2 

 

 

 

Gambar 2. Contoh aktivitas praktik VLAN/routing pada e-jobsheet 
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Gambar 3. Tampilan Hasil Pengujian VLAN/routing 

Produk yang dikembangkan berupa e-jobsheet digital berbasis Cisco Packet Tracer 
untuk pembelajaran VLAN dan routing di SMK. E-jobsheet dirancang dengan tampilan 
yang sistematis dan interaktif, memuat komponen berupa identitas materi, tujuan 
pembelajaran, petunjuk penggunaan, ringkasan materi, langkah-langkah praktik, tugas 
proyek, serta evaluasi pembelajaran. Seluruh kegiatan praktik diintegrasikan dengan 
simulasi Cisco Packet Tracer untuk membantu siswamemahami konfigurasi jaringan 
secara lebih konkret. 

Gambar 1 menunjukkan tampilan halaman utama e-jobsheet yang memuat identitas 
materi dan navigasi pembelajaran. Gambar 2 memperlihatkan contoh aktivitas praktik 
VLAN dan routing yang disusun secara bertahap untuk memandu siswamelakukan 
konfigurasi jaringan. Gambar 3 menunjukkan hasil pengujian konfigurasi VLAN dan 
routing pada Cisco Packet Tracer. 
 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli 

Aspek Validasi Rata-rata Persentase Kategori 
Media 4,79 95,6% Sangat valid 
Materi 4,60 92% Sangat valid 
Bahasa 4,95 99,00% Sangat valid 

Rata-rata 
Keseluruhan 

4,78 95,6% Sangat valid 

 

Tingginya hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa e-jobsheet telah memenuhi 

kriteria utama media pembelajaran digital, yaitu kesesuaian isi, kualitas tampilan, dan 

keterbacaan bahasa. 
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3.1.1 Revisi Produk Berdasarkan Validasi Ahli 

Berdasarkan hasil validasi ahli, beberapa revisi dilakukan untuk menyempurnakan e-
jobsheet sebelum tahap uji praktikalitas. Validator media memberikan masukan terkait 
penyempurnaan tata letak halaman, konsistensi desain visual, dan penyesuaian navigasi 
agar tampilan lebih sistematis dan mudah digunakan. Validator materi menyarankan 
penyesuaian pada beberapa istilah teknis dan menambahkan teori singkat materi VLAN 
dan routing agar lebih sesuai dengan kompetensi siswa SMK. Sementara itu, validator 
bahasa memberikan masukan terkait kejelasan instruksi, konsistensi penggunaan istilah, 
serta perbaikan ejaan dan struktur kalimat agar lebih mudah dipahami peserta didik. 

Perbaikan terhadap masukan validator dilakukan sebelum produk diuji coba kepada 
guru dan peserta didik. Revisi ini bertujuan meningkatkan kualitas isi, tampilan, dan 
keterbacaan e-jobsheet sehingga lebih layak digunakan dalam pembelajaran praktik 
jaringan komputer. 

3.2 Hasil Praktikalitas Guru 

Hasil uji praktikalitas oleh guru menunjukkan bahwa e-jobsheet memperoleh rata-rata 
4,95 dengan persentase 99,00%, sehingga termasuk kategori sangat praktis. Nilai ini 

menunjukkan bahwa guru menilai e-jobsheet mudah dipersiapkan, mudah digunakan, 

tidak menambah beban waktu dan biaya secara berarti, serta dapat diintegrasikan 

dengan perangkat pembelajaran lain. 

 

Tabel 6. Hasil Praktikalitas Guru 

No 

 
Indikator Praktikalitas 

Skor 

rata-

rata 

Persentase 

% 
Kategori 

1 E-jobsheet mudah dipersiapkan dan 

digunakan dalam pembelajaran. 
5 100% 

Sangat 

Praktis 

2 Petunjuk penggunaan E-jobsheet jelas dan 

tidak membingungkan 
5 100% 

Sangat 

Praktis 

3 Guru mudah memahami dan menjalankan 

setiap tahapan (sintak) dalam E-jobsheet 

PjBL 

5 100% 
Sangat 

Praktis 

4 Guru dapat dengan mudah 

mengintegrasikan E-jobsheet dengan 

perangkat pembelajaran lain yang 

digunakan. 

5 100% 
Sangat 

Praktis 

5 Penggunaan E-jobsheet tidak memerlukan 

waktu persiapan yang lama 
4,5 90% 

Sangat 

Praktis 

6 Penggunaan E-jobsheet tidak memerlukan 

biaya tambahan yang memberatkan 
4,5 90% 

Sangat 

Praktis 
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7 E-jobsheet membantu guru dalam 

mengorganisir kegiatan pembelajaran 
yang berbasis proyek. 

5 100% 
Sangat 
Praktis 

8 E-jobsheet efektif memfasilitasi 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proyek. 

4,5 90% 
Sangat 

Praktis 

9 Materi dan tugas dalam E-jobsheet sesuai 

dengan alokasi waktu yang tersedia. 
4 80% 

Sangat 

Praktis 

10 E-jobsheet membantu guru melakukan 

penilaian terhadap produk peserta didik. 
5 100% 

Sangat 

Praktis 

 Rata-rata 
4,8 96% 

Sangat 

Praktis 

 

3.3 Hasil Respons Siswa 

Respons siswa menunjukkan bahwa e-jobsheet memperoleh rata-rata 4,90 dengan 

persentase 98%, sehingga termasuk kategori sangat praktis. Nilai tertinggi terdapat pada 

indikator tampilan dan tata letak yang jelas, sedangkan indikator yang relatif lebih 

rendah terdapat pada kompatibilitas perangkat, dukungan terhadap kerja mandiri, dan 
bantuan terhadap keberhasilan produk proyek. 

Tabel 7. Hasil Respons Peserta Didik 

No Indikator Praktikalitas 
Skor Rata-

rata 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 Saya mudah mengakses dan 

membuka E-jobsheet ini 
4,97 98,89% 

Sangat 

Praktis 

2 Tata letak dan tampilan E-jobsheet 

jelas dan mudah diikuti 
5,00 100% 

Sangat 

Praktis 

3 Petunjuk kegiatan/tugas mudah 

dipahami 
4,89 97,78% 

Sangat 

Praktis 

4 E-jobsheet dapat digunakan dengan 

baik di perangkat saya 
4,86 96,67% 

Sangat 

Praktis 

5 Materi dalam E-jobsheet mudah 

dimengerti 
4,89 97,78% 

Sangat 

Praktis 

6 Langkah-langkah proyek mudah 

dilaksanakan 
4,86 97,22% 

Sangat 

Praktis 

7 E-jobsheet membantu saya bekerja 

mandiri 
4,83 96,67% 

Sangat 

Praktis 
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8 E-jobsheet meningkatkan motivasi 

belajar 
4,94 98,89% 

Sangat 

Praktis 

9 E-jobsheet membantu 

menghasilkan produk proyek yang 

sesuai 

4,83 96,67% 

Sangat 

Praktis 

 
Rata-rata 4,90 98% 

Sangat 

Praktis 

3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer telah 
memenuhi dua syarat penting dalam pengembangan media pembelajaran, yaitu validitas 
dan praktikalitas. Temuan ini penting karena dalam penelitian pengembangan, sebuah 
produk tidak cukup hanya inovatif, tetapi harus terlebih dahulu layak secara akademik 
dan dapat digunakan secara nyata dalam pembelajaran. 

Tingkat validitas yang sangat tinggi menunjukkan bahwa produk telah sesuai dari sisi 
media, materi, dan bahasa. Temuan ini sejalan dengan kecenderungan riset virtual 
laboratory dan simulation-based learning yang menekankan pentingnya desain media 
yang terstruktur, mudah dipahami, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Li & Liang, 
2024; Raman et al., 2022). Pada konteks penelitian ini, validitas yang tinggi juga 
menunjukkan bahwa integrasi Cisco Packet Tracer di dalam e-jobsheet merupakan 
keputusan pedagogis yang tepat. Cisco Packet Tracer memungkinkan siswa melakukan 
simulasi topologi, konfigurasi perangkat, dan pengujian skenario jaringan tanpa 
bergantung penuh pada perangkat keras riil. Penelitian Mwansa et al. (2024) 
menunjukkan bahwa Cisco Packet Tracer berkontribusi terhadap pengembangan 
keterampilan praktis jaringan komputer pada konteks pembelajaran dengan 
keterbatasan sumber daya. 

Tingginya praktikalitas guru menunjukkan bahwa e-jobsheet mampu menjawab 
kebutuhan implementasi di kelas. Hal ini penting karena media yang baik bukan hanya 
media yang benar secara teori, melainkan juga media yang mudah digunakan oleh guru 
dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan studi (Roig et al., 2024) 
yang menunjukkan bahwa penggunaan Packet Tracer dalam pembelajaran aktif dapat 
mendukung pengalaman belajar jaringan yang lebih aplikatif. 

Respons siswa yang sangat positif menunjukkan bahwa e-jobsheet tidak hanya mudah 
digunakan, tetapi juga diterima dengan baik sebagai media belajar. Dalam konteks 
pendidikan vokasi, penerimaan siswa terhadap media digital berkaitan erat dengan 
pengalaman belajar, keterlibatan, dan kepuasan belajar. Temuan Zhang et al. (2024) 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital pada pendidikan vokasi berkaitan 
dengan pengalaman belajar dan keterlibatan yang lebih baik, yang selanjutnya 
memengaruhi kepuasan belajar peserta didik. 

Tingginya skor validitas dan praktikalitas pada penelitian ini diduga dipengaruhi oleh 
desain e-jobsheet yang sistematis, integrasi simulasi yang realistis melalui Cisco Packet 
Tracer, serta kemudahan akses produk pada perangkat digital. Penyusunan langkah 
praktik secara bertahap memungkinkan siswa mengikuti proses konfigurasi jaringan 
dengan lebih terarah, sementara guru memperoleh kemudahan dalam mengelola 
pembelajaran praktik secara lebih efisien. 

Aspek tampilan yang memperoleh skor sangat tinggi juga layak dicermati. Dalam 
media pembelajaran berbasis tugas praktik, desain visual tidak hanya berfungsi estetis, 
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tetapi juga kognitif. Tata letak yang rapi, instruksi yang jelas, dan urutan langkah kerja 
yang sistematis akan membantu mengurangi beban kognitif siswa ketika menjalankan 
konfigurasi. Hal ini selaras dengan pandangan Ahmed dan Hasegawa (2021) serta Van 
den Beemt et al. (2022) yang menekankan pentingnya struktur bimbingan dan desain 
lingkungan belajar digital dalam pembelajaran praktik. Temuan ini juga dapat dijelaskan 
melalui teori multimedia learning yang dikemukakan Mayer, yang menekankan bahwa 
pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi visual dan 
verbal yang terstruktur (Mayer, 2024). Dalam konteks penelitian ini, penyajian langkah 
praktik, ilustrasi, serta simulasi Cisco Packet Tracer di dalam e-jobsheet memungkinkan 
siswamemahami konfigurasi VLAN dan routing secara lebih sistematis sehingga 
membantu mengurangi beban kognitif selama proses pembelajaran praktik. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa temuan yang menunjukkan ruang 
pengembangan lanjutan. Pada penilaian guru, indikator keterlibatan aktif siswa belum 
mencapai skor maksimum. Pada respons siswa, indikator kompatibilitas perangkat, 
dukungan terhadap kerja mandiri, dan bantuan terhadap keberhasilan proyek juga 
sedikit lebih rendah dibandingkan indikator lain. Temuan ini menunjukkan bahwa pada 
tahap berikutnya, e-jobsheet dapat diperkuat melalui penyederhanaan akses file, 
penambahan panduan troubleshooting, pemberian diferensiasi tingkat kesulitan tugas, 
serta penguatan instruksi reflektif agar siswa lebih mandiri dalam menyelesaikan 
konfigurasi jaringan. 

Melalui e-jobsheet ini, siswa tidak hanya mempelajari materi dan melakukan praktik, 
tetapi juga dapat mengerjakan evaluasi, mengisi laporan praktik secara langsung, serta 
menambahkan dokumentasi hasil konfigurasi jaringan dalam satu media pembelajaran 
digital. Integrasi tersebut mendukung penerapan pembelajaran paperless sehingga lebih 
efisien, praktis, dan sesuai dengan perkembangan transformasi digital dalam pendidikan 
kejuruan. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tingkat validitas dan praktikalitas yang sangat 
tinggi, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Uji coba produk dilakukan 
secara terbatas pada satu sekolah sehingga generalisasi hasil masih perlu dilakukan 
secara hati-hati. Selain itu, penelitian ini belum menguji efektivitas e-jobsheet terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa serta belum dilakukan pengamatan longitudinal untuk 
melihat keberlanjutan penggunaan produk dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya perlu memperluas konteks implementasi dan menguji dampak 
penggunaan e-jobsheet terhadap capaian pembelajaran secara lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa kombinasi 
antara e-jobsheet dan Cisco Packet Tracer dapat menjadi media pembelajaran yang sangat 
layak untuk pembelajaran VLAN dan routing di SMK. E-jobsheet berperan sebagai 
pemandu prosedural dan pedagogis, sedangkan Cisco Packet Tracer berperan sebagai 
ruang simulasi teknis yang memungkinkan praktik dilakukan secara lebih aman, hemat, 
dan fleksibel. Namun demikian, hasil penelitian ini tetap harus ditafsirkan secara 
proporsional. Data yang tersedia baru menunjukkan bahwa produk sangat valid dan 
sangat praktis, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan bahwa e-jobsheet secara 
langsung meningkatkan pemahaman VLAN dan routing. Untuk mendukung klaim 
tersebut, diperlukan penelitian lanjutan yang menguji efektivitas produk melalui desain 
eksperimen atau kuasi-eksperimen. 

 
4. SIMPULAN 
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E-jobsheet berbasis Cisco Packet Tracer untuk pembelajaran VLAN dan routing di SMK 
terbukti memiliki tingkat validitas dan praktikalitas yang sangat tinggi. Hasil validasi ahli 
menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 4,78 atau 95,6% dengan kategori sangat 
valid. Hasil uji praktikalitas guru menunjukkan nilai 4,8 atau 96%, sedangkan respons 
siswa mencapai 4,9 atau 98%, yang keduanya termasuk kategori sangat praktis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa e-jobsheet yang dikembangkan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran digital pada materi VLAN dan routing di SMK. Produk ini 
mampu menghadirkan pembelajaran praktik yang lebih terstruktur, mudah digunakan, 
dan diterima secara positif oleh guru maupun siswa. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menguji efektivitas penggunaan e-jobsheet terhadap peningkatan pemahaman 
konsep dan hasil belajar siswa. 
 
5. PERNYATAAN PENULIS 
 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan 
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme. 
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